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INTISARI

Diabetes melitus (DM) adalah gangguan metabolisme yang ditandai dengan
hiperglikemiayang disebabkan oleh penurunan sekresi insulin atau penurunan
sensitivitas insulin, atau keduanya. Prevalensi kasus diabetes melitus secara global
terus meningkat setiap tahun. Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui kombinasi
ekstrak etanol herba sambiloto dan daun sambung nyawa yang lebih efektif
menurunkan kadar glukosa darah pada tikus yang di induksi aloksan dibandingkan
dengan pemberian secara tunggal. Penelitian ini menggunakan penelitian pre dan
post randomized controlled group design. Hewan uji sebanyak 40 ekor yang dibagi
menjadi 8 kelompok yaitu: normal, negatif (CMC-Na), positif (glibenklamid),
sambiloto (EESA 100), sambung nyawa (EESN 100), EESA : EESN 75:25, EESA
: EESN 50:50 dan EESA : EESN 25:75. Kelompok hewan uji, kecuali kelompok
normal diinduksi aloksan dosis 160 mg/kgBB pada hari ke-0, dilanjutkan perlakuan
hewan uji dari hari ke-1 sampai hari ke-14. Dilakukan sampling darah pada hari ke-
0, hari ke-7, dan hari ke-14. Data yang diperoleh berupa kadar gula darah pada hari
ke-0, hari ke-7, dan hari ke-14 diukur menggunakan metode GOD-PAP. Data yang
diperoleh uji normalitasnya menggunakan Shapiro-Wilk Test dilanjutkan uji
ANOVA dengan (0=0,05) untuk dosis optimal kombinasi ekstrak etanol herba
sambiloto dan daun sambung nyawa yaitu EESA : EESN 50 % : 50% yaitu 10,25
mg/kgBB herba sambiloto, 70 mg/kgBB daun sambung nyawa

Kata kunci : Diabetes Melitus, Herba sambiloto, Daun sambung nyawa, Aloksan
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ABSTRACT

Diabetes melitus (DM) is a disease characterized by hyperglycemia caused by
decreased insulin secretion or decreased insulin sensitivity or both. The prevalence
of diabetes melitus increase every year. The study was conducted to determine the
combination of extracts ethanol herbs sambiloto and sambung nyawa leavesbitter a
more effective decrease of blood glucose levels in male rat wistar strain induced
alloxan as compared to the provision of a single.This research uses experimental
research with pre and post test randomized controlled group design. Forty test
animals were divided into 8 groups : normal, negative (CMC-Na), positive
(glibenclamide),herbs sambiloto (EESA 100), sambung nyawa leaves (EESN 100),
EESA : EESN 75:25, EESA : EESN 50:50 and EESA : EESN 25:75. All groups
except the normal group induced alloxan 160mg / kgBB on day 0, followed by
animal testing until day 14. The data obtained were blood glucose on day 0, day 7
and day 14 and measured using GOD-PAP method. The data obtained by normality
test using Shapiro-Wilk test followed by ANOVA test with (0=0.05) for optimum
dose combination of ethanol extract herbs sambiloto and sambung nyawa leavesthat
is EESA : EESN 50:50 can decrease blood glucose level is 10.25 mg/kgBB herbs
sambiloto 70 mg/kgBB sambung nyawa leaves.

Key word : Diabetes Melitus, Herbs Sambiloto, Sambung Nyawa Leaves, Alloxan
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Diabetes melitus (DM) adalah gangguan metabolisme yang ditandai
dengan hiperglikemia yang berhubungan dengan abnormalitas metabolisme
karbohidrat, lemak, dan protein yang disebabkan oleh penurunan sekresi insulin
atau penurunan sensitivitas insulin, atau keduanya (Sukandar dkk, 2008).

Diabetes melitus disebabkan oleh tubuh kekurangan insulin, dengan
gejala klinis yang umum seperti banyak makan, banyak minum, dan sering
kencing (Kawatu dkk, 2013). Prevalensi kasus diabetes melitus secara global
terus meningkat setiap tahun. Pada tahun 2017 mencapai 424,9 juta orang, dan
diperkirakan akan mencapai 628,6 juta orang pada tahun 2045 (International
Diabetes Federation, 2017).

Terapi yang digunakan adalah terapi farmakologi dengan antibiabetik
oral. Salah satu golongan antidiabetik oral yang sering digunakan ialah golongan
glibenklamid yang termasuk kedalam obat golongan sulfonil urea. Pada

gangguan jangka panjang atau dosis yang besar dapat menyebabkan



hipoglikemia (Suherman, 2007). Glibenklamid juga memiliki efek samping
yaitu gangguan gastrointestinal seperti mual, muntah, diare dan konstipasi
(BPOM RI, 2008). Pemberian glibenklamid secara terus menerus dapat
menimbulkan degranulasi pada sel-sel B-pankreas (Ling dkk, 2006). Pada
penggunaan glibenklamid, kejadian efek samping yang dominan adalah
hipoglikemia berdasarkan gejala yang dikeluhkan pasien berupa rasa lemas,
pucat, muncul keringat dan berdebar (Putra dkk, 2017).

Penyakit degeneratif semakin berkembang dan semakin banyak laporan
efek samping obat modern membuat trend pengobatan tradisional kembali
meningkat. Obat tradisional memiliki berbagai kelebihan diantaranya, sebagian
besar obat tradisional dalam bentuk ekstrak kasar maka kandungan senyawa juga
relatif sedikit tetapi banyak macamnya. Hal ini menyebabkan jika muncul efek
samping relatif ringan (Sutrisna dkk., 2016).

Penelitian menurut Hariana (2013) daun sambiloto memiliki kandngan
kimia seperti deoksiandrografolid, andrografolid, noeandrografolid, 12-
didehidroandrografolid, dan hemoandrografolid. Penelitian mengenai daun
sambiloto pernah dilakukan oleh Rosnaeni dkk (2010), hasil penelitian
menunjukkan ekstrak etanol daun sambiloto dosis 20,5 mg/kgBB berefek
menurunkan kadar gula darah tikus. Berdasarkan penelitian Saranya, P dkk
(2010) ekstrak etanol daun sambiloto mempunyai nilai I1Cso sebesar 6,5 pg/ml

yang berkhasiat sebagai antioksidan.



Peneliti menggunakan herba sambiloto (Andrographis paniculata
(Burm.f.) Nees) dimana kandungnnya antara lain diterpen, flavonoid, dan
stigmasterol. Senyawa utama yang terkandung dalam tanaman ini memiliki
struktur dasar lakton diterpen (Kumar dkk., 2004: Saxena dkk., 2000).
Andrografolid memiliki berbagai aktivitas farmakologi antar lain
hepatoprotektor, imunostimulan, antiinflamasi, antimalaria, kardiovaskuler,
hipoglikemik (Jarukamjorm, 2008).

Daun sambung nyawa biasanya digunakan untuk pengobatan berbagai
penyakit. Sambung nyawa diketahui memiliki beberapa metabolit sekunder
diantaranya alkaloid, flavonoid, antraquinon, saponin, glikosida, dan minyak
atsiri (Kaewseejan dkk., 2012). Berdasarkan penelitian Nathalie dkk (2008)
menyatakan bahwa bahan aktif triterpenoid pada tanaman daun sambung nyawa
diketahui memiliki berbagai efek farmakologis diantaranya dapat menurunkan
kadar gula darah (antidiabetik), antiradang, merangsang daya tahan sel,
penghambat reaksi imunitas dan antihistamin.

Penelitian yang terkait berdasarkan efek ekstrak daun sambung nyawa
terhadap penurunan kadar gula darah secara dosis tunggal pernah dilakukan oleh
Sofia dkk (2011). Hasil penelitian menunjukkan ekstrak etanol daun sambung
nyawa dosis 140 mg/kgBB terhadap penurunan kadar gula darah tikus. Pada
penelitian yang berkaitan dengan efektivitas antioksidan dilakukan oleh Da’i M,
dkk (2012) menunjukkan ekstrak etanol daun sambung nyawa mempunyai ICso

sebesar 103,650 pg/ml.



Penelitian tentang ekstrak etanol herba sambiloto (Andrographis
paniculata (Burm.f.) Nees) dan daun sambung nyawa (Gynura procumbens
(Lour.) Merr.) pada tikus jantan galur wistar yang diinduksi aloksan sudah
diteliti secara dosis tunggal, namun untuk penelitian tentang kombinasi
keduanya belum pernah diteliti. Berdasarkan latar belakang tersebut, maka
dilakukan penelitian uji efektivitas antidiabetik kombinasi ekstrak etanol herba
sambiloto (Andrographis paniculata (Burm.f.) Nees) dan daun sambung nyawa
(Gynura procumbens (Lour.) Merr.) pada tikus jantan galur wistar yang

diinduksi aloksan.

. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, maka dapat dirumuskan masalah
pada penelitian ini yaitu :

1. Apakah kombinasi ekstrak etanol herba sambiloto (Andrographis paniculata
(Burm.f.) Nees) dan daun sambung nyawa (Gynura procumbens (Lour.)
Merr.) dapat menurunkan kadar glukosa darah pada tikus diabetes melitus
yang diinduksi aloksan ?

2. Berapa dosis optimal dari kombinasi ekstrak etanol herba sambiloto
(Andrographis paniculata (Burm.f.) Nees) dan daun sambung nyawa
(Gynura procumbens (Lour.) Merr.) untuk menurunkan kadar glukosa darah
tikus diabetes melitus yang diinduksi aloksan?

3. Apakah pemberian kombinasi ekstrak etanol herba sambiloto (Andrographis

paniculata (Burm.f.) Nees) dan daun sambung nyawa (Gynura procumbens



(Lour.) Merr.) lebih efektif menurunkan kadar glukosa darah pada tikus
diabetes melitus yang diinduksi aloksan dibandingkan dengan pemberian

tunggal ?

C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah yang telah

disebutkan, maka tujuan kegiatan ini yaitu :

1.

Untuk mengetahui efek pemberian kombinasi ekstrak etanol herba sambiloto
(Andrographis paniculata (Burm.f.) Nees) dan daun sambung nyawa
(Gynura procumbens (Lour.) Merr.) dalam menurunkan kadar glukosa darah

pada tikus diabetes melitus yang diinduksi aloksan.

. Untuk mengetahui dosis optimal dari kombinasi ekstrak etanol herba

sambiloto (Andrographis paniculata (Burm.f.) Nees) dan daun sambung
nyawa (Gynura procumbens (Lour.) Merr.) dalam menurunkan kadar glukosa
darah tikus diabetes melitus yang diinduksi aloksan.

Untuk mengetahui efektivitas pemberian kombinasi ekstrak etanol herba
sambiloto (Andrographis paniculata (Burm.f.) Nees) dan daun sambung
nyawa (Gynura procumbens (Lour.) Merr.) dalam menurunkan kadar glukosa
darah pada tikus diabetes melitus yang diinduksi aloksan dibandingkan

dengan pemberian tunggal.



D. Manfaat Penelitian
1. Bagi masyarakat
Memberikan informasi kepada masyarakat tentang khasiat dari
kombinasi ekstrak etanol herba sambiloto (Andrographis paniculata
(Burm.f.) Nees) dan daun sambung nyawa (Gynura procumbens (Lour.)
Merr.) untuk menurunkan kadar gula darah.
2. Bagi Peneliti
Meneliti lebih lanjut tentang manfaat dari kombinasi ekstrak etanol
herba sambiloto (Andrographis paniculata (Burm.f.) Nees) dan daun
sambung nyawa (Gynura procumbens (Lour.) Merr.) sebagai obat tradisional
guna memperkaya ilmu dalam bidang farmasi, farmakologi dan kimia.
3. Bagi Penelitian Selanjutnya
Memberikan informasi kepada peneliti selanjutnya yang dapat

dijadikan dasar bagi tahap penelitian lebih lanjut.



BAB Il

METODE PENELITIAN

A. Desain Penelitian
Penelitian ini menggunakan jenis penelitian eksperimental dan
rancangan penelitian pre and post test randomized controlled groups designs

(rancangan secara acak dengan tes awal dan akhir dengan kelompok terkontrol).

B. Tempat dan Waktu Penelitian
Penelitian dilakukan di Laboratorium Farmakologi, Obat Tradisional,
dan Kimia Klinik STIKES Nasional Surakarta pada rentang waktu November

2018 — Januari 2019.

C. Populasi dan Sampel
1. Populasi
Populasi yang digunakan adalah herba sambiloto yang diperoleh di
Kabupaten Boyolali dan daun sambung nyawa yang diperoleh di Kabupaten

Boyolali.
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2. Sampel
Sampel yang digunakan adalah herba sambiloto yang diperoleh di
Sendangsari RT 05/RW 01, Demangan, Sambi, Boyolali dan daun sambung
nyawa yang diperoleh di Manggis RT 07/RW 01, Nepen, Teras, Boyolali.
3. Subyek Penelitian

Subyek penelitian yang digunakan yaitu tikus putih galur wistar
jantan berusia 2-3 bulan dengan berat badan tikus antara 100 — 200 gram.

D. Besar Sampel

Besar sampel dihitung dengan rumus Federer, dengan perhitungan
sebagai berikut:

(n-1) (t-1) > 15

(n-1) (8-1)>15

n-1)7 =15

(n-1) >2,14

n >3,14 ~ 4 ekor
Setiap kelompok perlakuan terdapat 5 ekor tikus putih galur wistar.

Peneliti memilih untuk menggunakan 5 ekor tikus putih galur wistar jantan tiap
kelompok, dengan jumlah kelompok perlakuan sebanyak 8 kelompok sehingga

jumlah seluruh sampel penelitian sebanyak 40 ekor.

E. Instrumen Penelitian
1. Alat
Alat yang digunakan untuk penelitian meliputi blander, timbangan
analitik (Ohaus PA214, capacity 210 g, readability 0,1 mg, repeatibility 0,1

mg), ayakan, sendok, spatel logam, beaker glass (Pyrex), batang pengaduk,
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rotary evaporator (IKA RV10), waterbath, cawan porselin, gelas ukur
(Pyrex), pipa kapiler, spuit, labu ukur, mikrometer pipet, yellow tip, blue tip,
koran, pipet tetes, tabung reaksi, rak tabung reaksi, alumunium foil,
photometer (5010 v5+), kapas, sarung tangan, masker, kandang hewan uji,
nampan, kompor, sentrifugator (PLC-03), dan inkubator (Memmert).
2. Bahan

Herba sambiloto (Andrographis paniculata (Burm.f.) Nees), daun
sambung nyawa (Gynura procumbens (Lour.) Merr.), tikus jantan berat 100
— 200 gram galur wistar, aloksan (ALDRICK), glibenklamid (PT Indofarma),
CMC-Na, etanol 70% (Medika Alkohol), aquadest (PT. Bataco), reagen

GOD-PAP (DiaSys), pakan hewan uji.

F. Identifikasi Variabel Penelitian
1. Variabel bebas
Variabel bebas pada penelitian ini adalah pemberian dosis kombinasi
ekstrak herba sambiloto dan daun sambung nyawa yaitu terbagi menjadi 3
dosis dengan perbandingan 75:25 ; 50:50 dan 25:75 dengan dosis tunggal
untuk herba sambiloto adalah 20,5 mg/kgBB dan dosis tunggal untuk daun
sambung nyawa adalah 140 mg/kgBB.
2. Variabel terikat
Variabel terikat pada penelitian ini adalah kadar glukosa darah tikus

jantan galur wistar yang diinduksi aloksan.
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3. Variabel terkontrol
Variabel terkontrol pada penelitian ini adalah jenis dari hewan uji
yang digunakan adalah tikus putih galur wistar yang berjenis kelamin jantan
dengan berat badan hewan uji tikus 100 — 200 gram. Hewan uji diadaptasi
selama satu minggu di tempat uji terlebih dahulu untuk mencegah
kemungkinan terjadinya stres yang dapat mempengaruhi kadar gula darah

pada hewan uji.



G. Alur Penelitian

1. Bagan

Sampel Herba Sambiloto dan Daun Sambung Nyawa

Maserasi Etanol 70 %Herba Sambiloto dan Daun Sambung Nyawa

Ekstrak kental Herba Sambiloto dan Daun Sambung Nyawa

Pembagian kelompok tikus kedalam 8 kelompok masing-masing 5 sampel

Cek kadar gula darah pada hari ke-0

Induksi aloksan pada hari ke-0 secara intraperitonial (ip) kecuali kontrol normal
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Kelompok 1 Kelompok 2 Kelompok 3 Kelompok 4 Kelompok 5 Kelompok 6 Kelompok 7 Kelompok 8
Kontrol Normal Kontrol (-) Kontrol (+) Dosis I Dosis 11 Dosis 11T Dosis IV Dosis V
Petiiberia Pemberian Pemberian Pemberian Pemberian Pemberian Pemberian
CMC Na Glibenklami EESA EESA EESA dan EESA : EESA :
Petibeiiai secara p.o d dosis 1.26 dbsis dosis140 EESN EES_N E]_ESN
Aouadest sehari mg/kgBB 20,5mg/kg mg/kgBB secara p.o (50:50) (25:75)
qd secara p.o - secara p.o sehari secara p.o secara p.o
secara p.o setelah 2 BB secara : D :
; 14 induksi schari p.0 sehari sehari setelah sehari sehari
3 e;lmg Aloksan setelah sstelah setelah induksi setelah setelah
an selaiiia. 14 1111dl:1k51 indida induksi aloksan induksi induksi
hari sgl:msamll 4 Alakeas aloksan (75:25) aloksan aloksan
hari selamma 14 selama 14 selama 14 selama 14 selama 14
Rai hari hari hari hari
Cek kadar gula darah pada hari ke-7 dan 14
ANALISIS HASIL
Gambar 7. Alur Penelitian
Keterangan
EESA : Ekstrak Etanol Herba Sambiloto

EESN . Ekstrak Etanol Daun Sambung Nyawa
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2. Cara Kerja
a. Preparasi Sampel
Herba sambiloto (Andrographis paniculata (Burm.f.) Nees) dan
daun sambung nyawa (Gynura procumbens (Lour.) Merr.) didapat dari
daerah Boyolali, selanjutnya herba sambiloto dan dan sambung nyawa
masing-masing dikeringkan, kemudian herba sambiloto dan daun sambung
nyawa yang sudah kering masing-masing dihaluskan dan ditimbang sebanyak
200 gram. Serbuk kering herba sambiloto dan daun sambung nyawa masing-
masing diekstraksi menggunakan etanol 70% dengan perbandingan 1:7,5
dengan metode maserasi. Selanjutnya dikentalkan dengan rotary evaporator
dan dilanjutkan dengan dipekatkan di atas waterbath. Selanjutnya dihitung
randemen masing-masing ekstrak yang diperoleh.
b. Penentuan Dosis Percobaan
1) Dosis Ekstrak Etanol Herba Sambiloto (Androgrphis paniculata
(Burm.f.) Nees) dan Ekstrak Etanol Daun Sambung Nyawa (Gynura
procumbens (Lour.) Merr.)

Penelitian efek ekstrak daun sambiloto terhadap penurunan
kadar gula darah secara dosis tunggal pernah dilakukan oleh Rosnaeni
dkk (2010) dengan dosis 20,5 mg/kgBB tikus dan penelitian efek
ekstrak daun sambung nyawa terhadap penurunan kadar gula darah
secara dosis tunggal pernah dilakukan Sofia dkk (2011) dengan dosis
140 mg/kgBB pada tikus. Oleh karena itu, pada penelitian ini dilakukan

kombinasi dosis ekstrak etanol herba sambiloto dan daun sambung
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nyawa dengan rancangan seperti dalam tabel di bawah. Sebagai
pembanding digunakan dosis tunggal untuk masing-masing ekstrak
berdasarkan penelitian sebelumnya.

Tabel 2. Dosis kombinasi herba sambiloto dan daun sambung nyawa

Perbandingan ekstrak etanol (%) Dosis ekstrak etanol (mg/kgBB)

EESA EESN EESA EESN
75 25 15,375 35
50 50 10,25 70
25 75 5,125 105

stok ekstrak etanol herba sambiloto 0,205 %b/v dan stok ekstrak
etanol daun sambung nyawa 1,4 %b/v
2) DosisAloksan
Dosis Aloksan yang dipakai sebanyak 160 mg/kgBB secara i.p
(Firmansyah dkk, 2016) yang kemudian dikonversikan dengan berat
masing-masing tikus. Larutan aloksan dibuat dalam stock 1,6%.
3) Dosis Glibenklamid
Dosis glibenklamid yang dipakai 1,26 mg/KgBB secara p.o
(Sogara, 2014) dihitung dari berat badan masing-masing tikus.
Glibenklamid dibuat stock 0,126%.
4) Uji Farmakologi
Penelitian ini menggunakan metode uji efek antidiabetes tipe
I yang diinduksi aloksan pada tikus putih jantan galur wistar (100-200
gram) yang berumur 2-3 bulan sebanyak 40 ekor dibagi dalam 8
kelompok dan diberi makanan setiap hari. Sebelum perlakuan, semua

tikus dipuasakan lebih kurang 12-18 jam kemudian diperlakukan sesuai

kelompok masing-masing :



31

Kelompok 1 : Sebagai kontrol normal hanya diberikan aquadest secara
per oral.
Kelompok 2 : Sebagai kontrol (-) hewan uji diberikan CMC-Na secara
per oral.
Kelompok 3 : Sebagai kontrol (+) diberikan glibenklamid dengan dosis
1,26 mg/kgBB secara per oral.
Kelompok 4 : Diberikan EESA 100% secara per oral.
Kelompok 5 : Diberikan EESN 100% secara per oral.
Kelompok 6 : Diberikan EESA : EESN 75 : 25 secara per oral.
Kelompok 7 : Diberikan EESA : EESN 50 : 50 secara per oral.
Kelompok 8 : Diberikan EESA : EESN 25 : 75 secara per oral.
Semua kelompok hewan uji kecuali kontrol normal (kelompok
1) diinduksi dengan aloksan dosis 160 mg/kgBB secara intraperitoneal
pada hari ke-0, dilanjutkan dengan perlakuan hewan uji dari hari ke-1
sampai hari ke-14. Dilakukan pengambilan sampel darah pada hari ke 0,
7 dan 14 (Firmansyah dkk, 2016).
5) Analisis Kadar Gula Darah
Pengambilan sampel darah untuk mengukur kadar glukosa
darah dilakukan pada hari ke-0 (sebelum di induksi aloksan), ke-7 dan
ke-14. Pengambilan darah dilakukan dengan menggunakan pipa kapiler
pada vena mata tikus. Darah yang diambil 1 mL ditampung dalam
tabung ependorf, didiamkan selama 15 menit lalu disentrifugasi selama

10 menit ( 3000 rpm ), kemudian serum diambil sebanyak 50 pL
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ditambah dengan GOD-PAP sebanyak 1000 pL, diinkubasi selama 20
menit pada suhu 20-25°C dan diukur kadar glukosanya melalui
Photometer (5010 v5+) dengan panjang gelombang 546 nm yang
dilakukan di laboratorium kimia STIKES Nasional Surakarta (Pradini

dkk., 2017; Sundhani dkk., 2016).

H. Analisis Data Penelitian
Data yang diperoleh dari setiap pengukuran kadar gula darah
sampel pada hari ke-0, 7 dan 14 selanjutnya dihitung nilai AUC (Area Under

Curve) menggunakan rumus trapezium :

AUC= (a+b) x 1zt

Keterangan :
a, b : Sisi sejajar
t :tinggi
(Kurniawati dkk., 2012)
Hasil perhitungan AUC yang diperoleh kemudian dihitung
prosentase penurunan kadar gula darah yang dapat dihitung dengan

menggunakan rumus :

AUC(kontrol negatif)—AUC (perlakuan)
AUC (kontrol negatif)

% daya hipoglikemik : x 100%

Hasil perhitungan % daya hipoglikemik yang diperoleh kemudian

dianalisa menggunakan metode ANOVA (Analysis of Varians) dengan o =
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0,05. Apabila syarat terpenuhi kemudian dilanjutkan dengan Post Hoc Test
(LSD). Data akan diolah dengan analisa statistik Statistical Product and

Service Solution (SPSS) 17.0 for windows.



BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

1. Kombinasi ekstrak etanol herba sambiloto dan ekstrak etanol daun sambung

nyawa dapat menurunkan kadar glukosa darah pada tikus diabetes melitus
yang diinduksi aloksan.

Dosis optimal dari kombinasi ekstrak etanol herba sambiloto dan ekstrak
etanol daun sambung nyawa yang dapat menurunkan kadar glukosa darah
tikus diabetes melitus yang diinduksi aloksan yaitu 50% : 50% setara dengan
dosis 10,25 mg/KgBB ekstrak etanol herba sambiloto dan 70 mg/kgBB
ekstrak etanol daun sambung nyawa.

Pemberian kombinasi ekstrak etanol herba sambiloto dan ekstrak etanol daun
sambung nyawa lebih efektif menurunkan kadar glukosa darah pada tikus
diabetes melitus yang diinduksi aloksan dibandingkan dengan pemberian

secara tunggal

B. Saran

1. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai uji toksisitas dosis

kombinasi ekstrak herba sambiloto dan daun sambung nyawa.
Perlu dilakukan formulasi produk antidiabetes dengan menggunakan

ekstrak herba sambiloto dan daun sambung nyawa sebagai obat diabetes.
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